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Abstract. Organizational commitment is generally based on employees' belief in 
various organizational values, their willingness to support the achievement of 
organizational goals, and their loyalty to remain committed to being part of the 
organization. One of the various factors that potentially influence organizational 
commitment is job stress. Job stress is a condition where individuals perceive or 
experience personal dysfunction due to situations encountered in their work 
environment. This study aims to determine the extent of the influence of job stress 
on the organizational commitment of employees at BPR Kota Bandung, with a total 
of 77 bank employees as subjects. A quantitative method is used as the approach in 
this study. The measurement tool utilized is the Job Stress Scale adapted from the 
scale by Adihsty Merilya Oya (2018), which is based on the theory by Parker & 
DeCotils (1983), encompassing two dimensions: time stress and anxiety. The 
Organizational Commitment Scale is based on the self-report scale proposed by 
Mowday et al. (1982), and adapted by Ingarianti (2017). The sampling technique 
employed is a saturated sample, where the entire population is used as the sample, 
making this study a population study. It was found that there is an influence 
between Job Stress and Organizational Commitment of 42.3%. 
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Abstrak. Komitmen organisasi yang terbentuk umumnya didasarkan pada 
keyakinan karyawan terhadap berbagai nilai organisasi, kesediaan karyawan dalam 
mendukung tercapainya tujuan organisasi, serta loyalitas mereka untuk terus 
berkomitmen menjadi bagian dari organisasi. Satu di antara berbagai faktor yang 
berpotensi memengaruhi komitmen organisasi adalah stres kerja. Stres kerja adalah 
kondisi di mana individu menyadari atau merasakan disfungsi personal akibat 
situasi yang dialami di lingkungan kerjanya. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh Stres Kerja terhadap Komitmen Organisasi 
Karyawan BPR Kota Bandung dengan jumlah subjek 77 karyawan bank. Metode 
kuantitatif dipakai sebagai pendekatan dalam penelitian ini. Alat ukur yang 
dimanfaatkan yaitu Skala Stres Kerja yang di adaptasi dari skala milik Adihsty 
Merilya Oya (2018) yang disusun berdasarkan teori dari Parker & DeCotils (1983) 
yang meliputi 2 dimensi yakni time stress serta axienty. Alat ukur Komitmen 
Organisasi yang disusun berdasarkan self-report scale yang dikemukakan oleh 
Mowday et al., (1982), lalu diadaptasi oleh Ingarianti (2017). Teknik sampling yang 
dimanfaatkan yaitu sampel jenuh yang dimana keseluruhan dari populasinya 
dijadikan sampel sehingga penelitian ini termasuk dalam penelitian populasi. Bahwa 
terdapat pengaruh antara Stres Kerja dan Komitmen Organisasi sebesar 42,3%. 

Kata Kunci: Komitmen Organisasi, Stres Kerja, Karyawan .  
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A. Pendahuluan 

Sumber daya manusia menjadi aspek krusial yang harus diberikan perhatian oleh setiap 
organisasi karena berperan sebagai pendorong operasionalnya (Khusnah, 2019). Kehadiran 
sumber daya yang berkualitas tinggi sangat penting untuk mencapai tujuan organisasi dengan 
efektif, terutama di tengah tantangan besar yang dihadapi oleh organisasi dalam berbagai 
sektor saat ini (Sani & Ekowati, 2019). Tingkat kinerja yang optimal seringkali dipengaruhi 
oleh tingkat komitmen yang tinggi dari para individu terhadap organisasi (Khusnah, 2019). 

Komitmen terhadap organisasi yang ada di dalam diri karyawan akan membuat 
karyawan tersebut memiliki perasaan terikat secara emosional dengan perusahaan tersebut, 
sehingga dia rela mengorbankan waktu dan tenaganya meskipun tidak selalu merasa puas 
dengan pekerjaannya, dan kecil kemungkinannya untuk meninggalkan organisasi (Robbins, 
2014).  

Hasil survei oleh PricewaterhouseCooper (PwC) Indonesia terhadap industri 
perbankan menunjukkan tingkat turnover karyawan mencapai 15%. tingkat turnover yang 
normal berkisar antara 5% hingga 10%, dengan tingkat di atas 10% dianggap tinggi. Hal ini 
dapat disimpulkan bahwa tingkat turnover di industri perbankan itu terogolong tinggi.  

Untuk tetap bersaing dengan perusahaan lain, organisasi membutuhkan karyawan yang 
mampu mencapai kinerja yang optimal. Persaingan yang ketat dari perusahaan-perusahaan lain 
mendorong organisasi untuk menetapkan target yang tinggi kepada karyawan, yang pada 
gilirannya dapat membuat karyawan tersebut merasa terbebani oleh tuntutan dan target 
perusahaan. Tingginya target serta tuntuan yang diberikan umumnya bisa menimbulkan 
adanya stres kerja (Haqqoh, 2016). 

Studi di Swiss oleh UNI Global Union berjudul "The Banking: The Human Crisis" 
menyatakan bahwa terdapat sekitar 80% lebih industri asuransi dan perbankan di berbagai 26 
negara mengalami kondisi dimana kesehatan karyawannya menjadi semakin buruk sebagai 
akibat stres kerja. Tidak hanya itu, setiap hari mereka harus dihadapkan pada beragam keluhan 
dari nasabah (Monica Nugraha Setiawan, 2018). 

Menurut Kevin dan Luh (2020), saat ini sektor perbankan mendapat tuntutan untuk 
bisa menciptakan peningkatan prestasi serta kinerja sehingga bisa bersaing dalam sektor jasa, 
yang sangat bergantung pada peran karyawannya. Perbankan saat ini beroperasi dalam 
lingkungan yang sangat kompetitif. Di Indonesia, terdapat ratusan ribu kantor bank, termasuk 
bank perkreditan rakyat (BPR) serta bank umum. Kedua jenis perbankan ini juga bersaing 
memperebutkan pangsa pasar yang sama, yang sering kali menghasilkan persaingan yang 
tidak seimbang. Pemerintah justru mendukung bank umum melalui program kredit usaha 
rakyat yang ditujukan langsung kepada masyarakat menengah ke bawah, yang mana hal 
tersebut merupakan pangsa pasar utama BPR. 

Selain itu, munculnya spesies baru bernama fintech (financial technology) yaitu 
semacam belanja online, pinjaman online, serta pembayaran online yang kemudian 
menjadikan bank semakin jarang dikunjungi oleh masyarakat untuk bertransaksi secara 
langsung. Sementara itu, metode klasik atau jadul secara umum masih digunakan oleh BPR, di 
mana nasabah harus datang ke kantor untuk melakukan pembayaran atau transaksi, yang 
menyebabkan kekhawatiran dalam industri BPR. Sebanyak 36 fintech lending yang baru 
beroperasi selama dua tahun mampu mencatatkan pinjaman hampir 3 triliun atau rata-rata Rp 
83,30 miliar per fintech. Sebagai perbandingan, 1.619 BPR hanya mampu menyalurkan kredit 
sebesar Rp 89,48 triliun atau rata-rata Rp 4,82 miliar per BPR pada tahun 2017. Ini merupakan 
pukulan berat bagi BPR karena jumlah fintech terus bertambah, dan dalam era revolusi 
industri ini, teknologi menjadi faktor penentu utama dalam memenangkan persaingan (Kevin 
dan Luh, 2020). 

Penelitian Zahra Raudia Gozali (2022) yang dilaksanakan di RS Sekarwangi, tepatnya 
unit rawat inap, dengan jumlah subjek riset sebanyak 67 orang menunjukkan bahwa stres kerja 
perawat dan komitmen organisasi mempunyai korelasi negatif di unit tersebut, dengan 
kontribusi mencapai 56,6%. Sementara itu, 43,4% lainnya dikontribusikan oleh faktor lainnya 
yang tidak ditinjau dalam riset tersebut. Riset lainnya yang dilaksanakan Widia Paramita, et al 
(2016) terhadap karyawan di sebuah perusahaan dengan judul “The Influence Of Job Stress 
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And Job Satisfaction On Employee's Organizational Commitment At CV Dipo Production” 
menunjukkan bahwa stres kerja mempunyai korelasi yang negatif dengan komitmen 
organisasi. Temuan studi menunjukkan koefisien regresi dengan angka -0,172, yang 
mencerminkan bahwa tiap-tiap peningkatan pada variabel stres kerja akan menyebabkan 
penurunan pada variabel komitmen organisasi dengan angka -0,172. 

Sebaliknya, studi yang dilaksanakan oleh Fisnik Bytyqi, dkk pada tahun 2010 dengan 
judul “Work Stress, Job Satisfaction, and Organizational Commitment among Public 

Employees before Privatization” menunjukkan hasil yang bertolak belakang dengan penelitian 
sebelumnya. Penelitian ini menemukan bahwa stres kerja berpengaruh positif terhadap 
komitmen organisasional serta kepuasan kerja. Dijelaskan juga bahwa tingkat stres kerja 
berkontribusi secara positif terhadap komitmen organisasi, sehingga mengalami peningkatan, 
namun peneliti mengatakan bahwajika stres kerja yang begitu besar bisa memberi dampak 
buruk untuk perusahaan. 

Peneliti menemukan hasil yang berbeda pada variabel yang sama dalam sebuah riset, 
dimana berdasarkan perbandingan hasil penelitian Zahra Aulia Gozali (2022), Widia Paramita, 
dkk (2016), Fisnik Bytyqu, et al (2010) dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan dalam 
dampak stres kerja terhadap komitmen organisasi. Meskipun Zahra dan Widia menujukan 
bahwa stres kerja mempunyai korelasi yang negatif pada komitmen organisasi, penelitian dari 
Fisnik memberikan perspektif yang sebaliknya dimana  stres kerja berpengaruh positif 
terhadap komitmen organisasi. 

 Penelitian ini bertujuan untuk melihat seberapa besar pengaruh stres kerja terhadap 
komitmen organisasi karyawan BPR Kota Bandung. Berdasarkan latar belakang yang telah 
diuraikan, maka perumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:  
1. Bagaimana Stres Kerja pada karyawan BPR Kota Bandung? 
2. Bagaimana Komitmen Organisasi pada karyawan BPR Kota Bandung? 
3. Bagaimana pengaruh Stres Kerja terhadap Komitmen Organisasi Karyawan BPR Kota 

Bandung? 

B. Metodologi Penelitian 

Peneliti menggunakan metode pendekatan kuantitatif. Populasi yang dipilih dalam penelitian 
ini adalah karyawan BPR Kota Bandung. Jumlah populasi dalam studi kali ini tidak lebih dari 
100 orang, maka selanjutnya sebagai sampel untuk diteliti perlu mengambil keseluruhan 
populasi, menjadikan penelitiannya sebagai studi atau riset populasi (Arinkuto, 2012). Dalam 
konteks penelitian ini, populasi terdiri dari seluruh karyawan BPR Kota Bandung, dengan total 
77 pegawai bank.Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kuesioner. Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknis 
analisis regresi linear sederhana. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pengaruh antara Stres Kerja (X) dengan Komitmen Organisasi (Y) 

Berikut adalah penelitian mengenai pengaruh antara stres kerja dengan komitmen organisasi, 
yang diuji menggunakan teknik analisis regresi sederhana. Hasil pengujian dijelaskan pada 
tabel 1. 

Tabel 1. Pengaruh Antara Stres Kerja (X) terhadap Komitmen Organisasi (Y) 

Coefficients
a 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 
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 B Std. Error Beta 

1 (Constant) 

 

2.0 0.5 
 

4.0 0.000 

STRESS 

KERJA 

0.3 0.1 0.35 3.0 0.000 

a. Dependent Variable: KOMITMEN ORGANISASI 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 24, 2024. 

Koefisien persamaan analisis regresi linier sederhana tersebut menggambarkan 
beberapa hal. Pertama, koefisien konstan sebesar 2.0 mencerminkan bahwa ketika variabel 
stres kerja bernilai nol, nilai dasar atau konsistensi stres kerja adalah 2.0. Kedua, koefisien 
regresi dengan angka 0.3 mencerminkan bahwa tiap-tiap ditemui peningkatan 1% dalam 
variabel stres kerja akan memberi peningkatan komitmen organisasi sebesar 0.3 atau 3%. 
Karena nilai koefisien regresi bernilai positif (+), hal ini berarti stres kerja mempunyai 
pengaruh positif terhadap komitmen organisasi. 

Tabel 2. Hasil Uji Determinasi 

Model Summary
b 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .650a . 423 . 410 . 240 1.800 

a. Predictors: (Constant), Stres Kerja 

b. Dependent Variable: Komitmen Organisasi 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 24, 2024. 

Diperoleh nilai koefisien determinasi (R Square) dengan angka 0,423 yang 
mencerminkan bahwa sebesar 42,3% komitmen organisasi dapat dijelaskan oleh variabel Stres 
Kerja sisanya (100% – 42,3% = 57,7%) dikontribusikan oleh berbagai faktor lainnya di luar 
variabel yang tidak dimasukkan dalam studi ini.  

Berdasarkan temuan studi ini, sebanyak 51 karyawan BPR Kota Bandung (65,60%) 
mengalami stres kerja yang tinggi, sedangkan 26 karyawan (34,40%) memiliki stres kerja 
yang rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas karyawan BPR Kota Bandung 
merasakan tingkat stres kerja yang signifikan. Stres kerja karyawan alami dapat berupa time 
stress, di mana mereka merasa waktu yang mereka miliki sering kali dialihkan untuk terus 
melaksanakan suatu pekerjaan, dan di samping itu tuntunan pekerjaannya tidak berimbang 
dengan rentang waktu ditetapkan. Selain itu, karyawan juga mengalami kecemasan atau 
anxiety. 

Nilai F sebesar 54.0 dengan p-value sebesar 0.000 mencerminkan bahwa model 
regresi yang diterapkan adalah signifikan. Hal ini berarti bahwa ada indikasi stres kerja 
memiliki kontribusi yang berarti dalam memprediksi komitmen organisasional. Dari temuan 
penelitian, terindentifikasi bahwa faktor stres kerja mempunyai pengaruh sebesar 42,3% 
terhadap komitmen organisasional karyawan BPR Kota Bandung. Oleh karena itu, manajemen 
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kantor BPR Kota Bandung perlu memberikan perhatian khusus pada beragam faktor yang 
dapat menjadi penyebab munculnya stres kerja pada karyawan. 

Terkait komitmen organisasional, sebanyak 55 karyawan (71,43%) menunjukkan 
komitmen organisasi yang tinggi, sementara pada 22 karyawan (28,57%) ditemui komitmen 
organisasi yang rendah. Ini menunjukkan bahwa mayoritas karyawan BPR Kota Bandung 
mempunyai komitmen yang kuat terhadap perusahaan. Hasil uji T menunjukkan bahwa 
peningkatan stres kerja berhubungan dengan peningkatan komitmen organisasional, dengan 
koefisien B sebesar 0.3. Artinya ditemui pengaruh positif yang signifikan antara kedua 
variabel tersebut. Namun, perlu dicatat bahwa ada faktor-faktor lainnya selain stres kerja yang 
ikut andil atau berkontribusi dalam memberi pengaruhnya terhadap komitmen organisasi 
karyawan, seperti kepuasan kerja, keterlibatan dalam pengambilan keputusan, dan hubungan 
interpersonal di tempat kerja. 

Analisis perbandingan antara stres kerja dan komitmen organisasi berdasarkan 
kategori bisa diidentifikasikan bahwa 12,99% responden mengalami stres kerja serta 
komitmen organisasi yang rendah. Sebanyak 20,78% responden memiliki stres kerja rendah 
namun komitmen organisasi tinggi, 15,58% responden dengan stres kerja tinggi namun 
komitmen organisasi rendah, dan 50,56% responden memiliki komitmen organisasi tinggi 
meskipun dengan stres kerja yang tinggi. Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan 
bahwa variabel stres kerja berkorelasi positif dan signifikan terhadap komitmen 
organisasional. Pernyataan ini berarti bahwa peningkatan stres kerja pada karyawan bisa 
memberi dampak pada peningkatan komitmen organisasi. Penelitian ini selaras temuan 
penelitian Fisnik Bytyqi et al. (2010) yang menemukan bahwa stres kerja memiliki pengaruh 
positif terhadap komitmen organisasional. Pengaruh positif ini didukung oleh teori Luthans 
(2006) yang menyatakan bahwa stres yang mendapat pengelolaan dengan baik akan 
berdampak positif, seperti meningkatnya motivasi kerja serta pandangan positif terhadap 
jenjang karir. 

Koefisien determinasi (R Square) senilai 0,423 mencerminkan bahwa 42,3% 
variabilitas komitmen organisasi dapat dijelaskan oleh stres kerja, sementara sisanya sejumlah 
57,7% dikontribusikan oleh berbagai faktor lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa tiap-tiap 
terjadi peningkatan satu unit dalam stres kerja akan meningkatkan komitmen organisasional 
senilai 0.3 unit. Temuan ini didukung oleh teori Robbins dan Judge (2015) yang menyatakan 
bahwa karyawan dengan kuatnya komitmen terhadap organisasi akan mampu mengalihkan 
stres psikologis mereka menjadi fokus yang lebih besar serta memungkinan tumbuhnya 
komitmen yang lebih tinggi. Penting untuk dicatat bahwa tingkat stres kerja yang terlalu tinggi 
bisa pula berdampak negatif, sehingga perlu adanya keseimbangan dalam manajemen stres 
kerja. Peningkatan atau penurunan stres kerja bergantung pada bagaimana karyawan respon 
atau tindakannya atas berbagai masalah yang mereka hadapi. Apabila stres kerja terus 
mengalami peningkatan, hal ini nantinya mempengaruhi komitmen organisasi mereka (Meita 
Santi, 2021). 

Stres kerja tinggi pada karyawan BPR Kota Bandung dengan dimensi time stress dan 
anxiety, serta komitmen organisasi yang tinggi dengan dimensi identifikasi, keterlibatan, dan 
loyalitas dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Time stress, di mana karyawan merasa 
tekanan waktu yang tinggi, dapat menjadi motivator yang mendorong mereka untuk bekerja 
lebih efisien dan fokus, sehingga meningkatkan keterlibatan dalam pekerjaan. Anxiety atau 
kecemasan, jika dikelola dengan baik, dapat meningkatkan kewaspadaan dan adaptabilitas 
karyawan, yang pada gilirannya memperkuat loyalitas mereka terhadap organisasi. Identifikasi 
dengan nilai dan tujuan organisasi membuat karyawan merasa menjadi bagian integral dari 
perusahaan, mendorong mereka untuk tetap berkomitmen meskipun menghadapi stres kerja 
yang tinggi. Keterlibatan dalam pengambilan keputusan organisasi juga memperkuat 
komitmen, karena karyawan merasa suara mereka dihargai dan kontribusi mereka diakui. 
Selain itu, dukungan dan penghargaan dari manajemen dan rekan kerja membantu karyawan 
mengatasi time stress dan anxiety, meningkatkan rasa dihargai dan loyalitas mereka terhadap 
organisasi. Dukungan ini menciptakan lingkungan kerja yang positif, di mana stres kerja dapat 
diubah menjadi sumber motivasi yang meningkatkan komitmen organisasi. 
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D. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan penelitian yang sudah dipaparkan pada bab sebelumnya, terdapat 
beberapa simpulan yang diperoleh, yaitu : 
1. Secara umum gambaran mengenai kondisi stres kerja pada karyawan karyawan BPR Kota 

Bandung berada dalam kategori tinggi. 
2. Secara umum gambaran mengenai kondisi komitmen organisasi pada karyawan BPR Kota 

Bandung dikategorikan tinggi. 
3. Berdasarkan hasil uji statistik terdapat pengaruh positif signifikan antara stres kerja 

terhadap komitmen organisasi pada karyawan BPR Kota Bandung.. 
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